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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan analisi dan pembahasan maka simpulan yang dapat 

ditarik dari penelitian ini adalah: 

1. Penerapan aturan etika berpengaruh positif terhadap 

pendeteksian kecurangan. Hal ini didasarkan atas pentingnya 

menerapkan aturan etika karena tindakan tersebut memberikan 

manfaat dalam proses audit serta dalam pengambilan keputusan, 

terbukti dengan semua responden yaitu auditor yang bekerja 

pada KAP di Surabaya setuju bahwa penerapan aturan etika 

memberikan kemudahan dalam mendeteksi adanya kecurangan 

dan dalam melakukan tugas ataupun dalam pengauditan. Hal ini 

menunjukan bahwa auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 

di Surabaya menerapkan aturan etika ketika pada saat 

melakukan pendeteksian kecurangan, sehingga tidak hanya 

ketika mendeteksi kecurangan saja tetapi setiap langkah yang 

diambil oleh seorang auditor penting juga menerapkan aturan 

etika di dalamnya.  

2. Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap pendeteksian 

kecurangan. Hal ini didasarkan atas pengalaman yang sudah 

didapatkan auditor selama bertahun-bertahun dengan tugas dan 

masalah yang berbeda dapat mengembangkan pikiran untuk 

mendeteksi adanya kecurangan, terbukti dengan semua 

responden yaitu auditor yang bekerja pada KAP di Surabaya  
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setuju bahwa pengalaman auditor memberikan kemudahan 

dalam mendeteksi adanya kecurangan dan dalam melakukan 

tugas ataupun dalam pengauditan. Hal ini menunjukan bahwa 

auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surabaya 

terutama senior auditor, supervisor, dan partner, bahwa seorang 

auditor dapat dikatakan berpengalaman ketika sudah menjadi 

auditor minimal 2 tahun. Jadi semakin berpengalaman auditor 

semakin baik dalam mendeteksi kecurangan secara akurat dan 

dapat dipertanggung jawabkan keakuratannya. 

3. Skeptisme profesional auditor berpengaruh positif terhadap 

pendeteksian kecurangan. Hal ini didasarkan atas pentingnya 

memiliki sikap skeptisme professional untuk seorang auditor 

dalam melakukan pendeteksian kecurangan, karena auditor 

harus memberikan keyakinan atas bukti yang telah diperoleh 

dengan tidak langsung percaya terhadap klien melainkan 

mencari bukti-bukti lain yang dapat mendukung bahwa adanya 

pendeteksian kecurangan. Semakin tinggi sikap skeptisme yang 

dimiliki seorang auditor maka semakin tinggi pula tingkat 

pendeteksian kecurangan dapat ditemukan secara akurat dengan 

bukti-bukti yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

5.2. Keterbatasan 

1.  Pada saat penyebaran kuisioner di 45 KAP hanya 10 KAP yang 

mau menerima dan mengisi kuisioner penelitian ini, sehingga 

responden yang menerima dan mau mengisi juga tidak bisa 

lebih banyak dikarenakan penyebaran dilakukan pada saat akhir 
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tahun dimana bulan tersebut auditor sibuk-sibuknya dan masih 

belum ada waktu untuk mengisi dikarenakan berada di luar kota 

maupun di luar negri, sehingga dari 100 responden terdapat 62 

responden yang dapat dijadikan sampel. 

2.  Penelitian ini menggunakan kuisioner tanpa melakukan 

wawancara langsung kepada para auditor untuk lebih 

meyakinkan atas jawaban yang diberikan oleh responden 

tersebut.  

5.3. Saran 

       Berdasarkan simpulan yang didapat maka ada beberapa saran 

yang dapat diberikan: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penyebaran 

kuisioner pada bulan-bulan dimana auditor tidak sedang sibuk-

sibuknya, sehingga dalam penelitian selanjutnya dapat 

melakukan penelitian dengan responden yang lebih banyak dan 

dapat dijadikan sampel. 

2. Peneliti memiliki saran untuk penelitian selanjutnya menjawab 

pertanyaan serta pernyataan dengan melakukan wawancara 

langsung kepada para auditor. 
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